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 Inkontinensia urine adalah kondisi ketika seseorang sulit menahan 

buang air kecil, sehingga jadi mengompol. Inkontinensia urine umumnya 

dialami oleh lansia, dan lebih sering dialami oleh wanita dibandingkan pria. 

Meskipun biasanya bukan merupakan kondisi yang berbahaya, inkontinensia 

urine dapat berdampak buruk pada kondisi psikologis dan kehidupan sosial 

penderita. Segera konsultasikan dengan dokter jika inkontinensia urine 

mengganggu aktivitas sehari-hari. Sistem pakar merupakan sebuah sistem 

yang berusaha untuk mengadopsi pengetahuan seorang pakar kedalam 

komputer yang dirancang untuk memodelkan suatu informasi untuk 

mengatasi suatu masalah sehingga mencapai tujuan yang diharapkan. 

Sistem pakar juga merupakan salah satu sistem buatan yang dibuat oleh 

manusia dengan memiliki kecerdasan.Teorema Bayes adalah 

sebuah teorema dengan dua penafsiran berbeda. Dalam penafsiran Bayes, 

teorema ini menyatakan seberapa jauh derajat kepercayaan subjektif harus 

berubah secara rasional ketika ada petunjuk baru. Dalam penafsiran 

frekuentis teorema ini menjelaskan representasi invers probabilitas dua 

kejadian. 
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1. PENDAHULUAN  

Inkontinensia iurine iadalah ikondisi iketika iseseorang isulit imenahan ibuang iair ikecil, isehingga ijadi 

imengompol. iInkontinensia iurine iumumnya idialami ioleh ilansia, idan ilebih isering idialami ioleh iwanita 

idibandingkan ipria. iMeskipun ibiasanya ibukan imerupakan ikondisi iyang iberbahaya, iinkontinensia iurine 

idapat iberdampak iburuk ipada ikondisi ipsikologis idan ikehidupan isosial ipenderita. iSegera 

ikonsultasikan idengan idokter ijika iinkontinensia iurine imengganggu iaktivitas isehari-hari.[1] 

Seiring ibertambahnya iusia, irisiko iseseorang imengalami iinkontinensia iurine isemakin imeningkat. 

iSelain iitu, iada ijuga ifaktor ilain iyang ibisa imemicu iterjadinya ikondisi itersebut, iyaitu ikonsumsi iobat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Teorema
mailto:marisca.nina77@gmail.com
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itertentu, iseperti iobat idarah itinggi, iobat ianti-nyeri, idan ibeberapa igolongan iobat ipenenang. iKondisi 

ifisiologis iyang imenurun ijuga ibeberapa ipenyakit iseperti ipembesaran iprostat, iinfeksi isaluran ikemih 

idapat imenjadi ifaktor irisiko iterjadinya iinkontinensia iurin.[2] 

Sistem ipakar iini idapat imenambahkan ipengetahuan ikepada itenaga imedis isebagai ibahan ireferensi 

iuntuk imenentukan ikemungkinan ipenyakit-penyakit iyang ibiasa ididerita ioleh ipara ilansia ibeserta 

isolusinya. iSedangkan ibagi imasyarakat iumum idigunakan isebagai ipenuntun iuntuk imelakukan itindakan 

iyang iharus idiambil ijika imengalami igejala-gejala idari ipenyakit itersebut[3]. 

Metode ibayes iadalah isuatu imetode iuntuk imenghasilkan iestimasi iparameter idengan 

imenggabungkan iinformasi idari isampel idan iinformasi ilain iyang itelah itersedia isebelumnya. iTeorema 

ibayes idigunakan iuntuk imenghitung iprobabilitas iterjadinya isuatu iperistiwa iberdasarkan ipengaruh 

iyang ididapat idari ihasil iobservasi itersebut 

Dari ipembahasan iini idiharapkan isistem iyang idirancang idapat imembantu itenaga imedis idalam 

imenangani ipenyakit iInkontinensia iurine idan imemberi isolusi idari ipermasalahan itersebut idengan 

imenggunakan isistem iyang idirancang. iBerdasarkan imasalah idiatas imaka idiangkat ijudul i“Sistem 

iPakar iMendiagnosa iPenyakit iInkontinensia iUrine iPada iOrang iTua iMenggunakan iMetode 

iTheorema iBayes”. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau data 

yang dapat diperoleh dari seorang pakar sebagai gambaran atau rancangan penelitian yang telah dibuat. 

Dalam metode ini biasanya ada perancangan percobaan berdasarkan data primer dan data sekunder yang 

telah didapatkan.  

. 

2.1 Algoritma Sistem 

 Algoritma adalah urutan langkah - langkah logis tertentu untuk mencegah suatu masalah yang 

disusun secara berurutan untuk sebuah kegiatan atau instruksi. Serangkaian langkah – langkah atau urutan 

dalam algoritma memberikan instruki atau sebuah perintah keluaran yang diinginkan berdasarkan ide atau 

masukan yang di berikan 

 

2.1.1 Flowchart 

Adapun alur atau flowchart dari pemecahan masalah dalam menggunakan metode Teorema Bayes 

adalah sebagai berikut : 
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2.1.2 Deskripsi Data 

 1 Data Gejala dan Penyakit Frozen Shoulders 

Berikut adalah data gejala hama dan penyakit pada Penyakit Frozen Shoulders yang dibahas pada 

penelitian dengan nilai densitas dari masing-masing gejala. 

Tabel 2.1 Gejala Penyakit Inkontinensia Urine 

Kode Gejala Gejala Penyakit 

Input jenis penyakit 

 Hasil Perhitungan Teorema Bayes 

∑ 𝑝
𝑛
𝐺𝑛 

 = 1 = G1 + … + Gn 

(Penjumlahan nilai probabilitas) 

Selesai 

 Menentukan gejala penyakit 

P (A|B) = 
𝑃(B⋂A)

P(B)
   

(Nilai probabilitas dari jumlah gejala sebagai jenis penyakit) 

 

 

𝑝 (𝐻𝑖\𝐸𝑖) =
𝑝(𝐻𝑖) ∗ 𝑝(𝐸|𝐻𝑖)

∑ = 𝑛𝑛
𝑝 

 

(Nilai probabilitas awal dibagi hasil probabilitas hipotesa) 

 

 

 

𝑃(𝐻𝑖) =
𝑝 ( 𝐸 |𝐻𝑖)

∑ =𝑛𝑛
𝑝

  

(Penjumlahan probabilitas berdasarkan suatu data sempel baru) 

 

∑ = 𝑝(𝐻𝑖) ∗ 𝑝 (𝐸\𝐻𝑖) + ⋯ + 𝑃(𝐻𝑖) ∗ 𝑝 (𝐸\𝐻𝑖)
𝑛
𝑝=𝑛

  

(Menjumlahkan hasil perkalian bagi masing-masing hipotesis) 

 

∑ 𝑏𝑎𝑦𝑒𝑠 = 𝑃 (𝐸|𝐻𝑖) ∗ 𝑃(𝐻𝑖\
𝑛

𝑝=1
𝐸𝑖) … + 𝑃 (𝐸\𝐻𝑖) ∗ 𝑃(𝐻𝑖\𝐸𝑖)  

(Mengalikan nilai probabilitas awal dengan nilai hipotesa dan menjumlahkan 

perkalian) 

 

 

 

 

Mulai 
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G001 Kelainan frekuansi buang air kecil pada malam hari 

G002 Mengonsumsi soda, kafein, dan pemanis buatan secara 

berlebih 

G003 Pembesaran pada prostat 

G004 Komplikasi pasca operasi 

G005 Obesitas 

G006 Penurunan produksi estrogen 

G007 Penurunan tonus otot pada saluran kemih 

G008 Melemanya otot yang berfungsi untuk mencegah proses 

buang air kecil 

G009 Masalah pada kandung kemih sejak lahir 

G010 Melahirkan secara normal 

G011 Kandung kemih mengalami penyumbatan 

 

2 Data Nilai Probalitas Gejala 

Dari proses perhitungan diatas maka didapat nilai probabilitas setiap gejala berdasarkan 

jenis penyakit. Berikut adalah tabel nilai probabilitas setiap gejala: 

Kode 

Penyakit 
Nama Penyakit 

Kode Gejala 

 
Gejala Penyakit Probabilitas 

 

P01 

Inkontinensia Urge G01  Kelainan frekuansi buang 

air kecil pada malam hari. 

0.5 

G02 Mengonsumsi soda, 

kafein, dan pemanis 

buatan secara berlebih  

0.5 

G03 Pembesaran pada prostat 0.25 

G04 Komplikasi pascaoperasi 0.5 

G010 Melahirkan secara normal 0.6 

P02 Inkontinensia Stres G05 Obesitas 0.6 

 

  G06 Penurunan tonus otot pada 0.6 
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saluran kemih 

  G07 Masalah pada kandung 

kemih sejak lahir.  

0.4 

  G008 Melemanya otot yang 

berfungsi untuk  

0.6 

   mencegah proses buang air 

kecil 

 

  G009 Masalah pada kandung 

kemih sejak lahir 

0.4 

  G02 Mengonsumsi soda, 

kafein, dan pemanis buatan 

secara berlebih 

0.5 

P03 Inkontinensia 

Overflow 

G01  Kelainan frekuansi buang 

air kecil pada malam hari. 

0.5 

  G010 Melahirkan secara normal 0.6 

  G011 Kandung kemih 

mengalami penyumbatan 

0.4 

 
 

2.1.3 Metode Teorema Bayes 

Dalam perhitungan metode Teorema  Bayes adapun rumus yang digunakan untuk melakukan proses 

diagnosa terhadap penyakit Frozen Shoulders  yaitu: 

 

= ∑ 𝑝 = 1 = 𝐺𝑛 + ⋯ + 𝐺𝑛

𝑛

𝐺𝑛

 

 

1 Perhitungan Nilai probalitas 

Mendefinisikan nilai probolitas dari setiap evidence pada tabel. 

= ∑ 𝑝 = 1 = 𝐺𝑛 + ⋯ + 𝐺𝑛

𝑛

𝐺𝑛

 

P01 =  Inkontinensia Urge 

G01 = P (E|H1) =   0.5 

G02 = P (E|H2) =   0.5 

G03 = P (E|H3) =   0.25 

G04 = P (E|H4) =   0.5 

G010 = P (E|H10) = 0.6 

a.  P02 = Inkontinensia Stres 
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G05 = P (E|H5) = 0.6 

G06 = P (E|H6) = 0.6 

G07 = P (E|H7) = 0.4 

G08 = P (E|H8) = 0.6 

G09 = P (E|H9) = 0.4 

G02 = P (E|H2) =   0.5 

b. P03= Inkontinensia Overflow 

G01 = P (E|H1) =   0.5 

G010 = P (E|H10) = 0.6 

   G011 = P (E|H11) = 0.4 

1. Dengan nilai probabilitas yang sudah ditentukan maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabilitas 

tersebut. Berdasarkan data sampel baru yang bersumber dari tabel konsultasi. 

= ∑ 𝑝 = 1 = 𝐺𝑛 + ⋯ + 𝐺𝑛

𝑛

𝐺𝑛

 

 

a. P01 =  Inkontinensia Urge 

P01 = P(H1)  = 0.5 + 0.5 + 0.25 + 0.5 + 0.6 

  = 2.35 

b. P02 = Inkontinensia Stres 

  P01 = P(H5)  = 0.6 + 0.6 + 0.4 + 0.6 + 0.4 + 0.25 

  = 3.1 

c. P03 = Inkontinensia Overflow 

  P01 = P(H5)  = 0.6 + 0.4 + 0.5 

  = 1.5 

2. Selanjutnya mencari suatu Probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dengan cara 

membagikan nilai probabilitas evidence awal dengan hasil penjumlahan probabilitas berdasarkan 

suatu data sempel baru. 

𝑝(𝐻𝑖) =
p(E|Hi)

∑𝑛    
𝑝 = 𝑛 

 

a. P01 =  Inkontinensia Urge 
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G01 = P(H1)    = 
0.5

2.35
  = 0.2127 

G02 = P(H2)    = 
0.5

2.35
  = 0.2127 

G03 = P(H3)    = 
0.25

2.35
  = 0.1063 

G04 = P(H4)    = 
0.5

2.35
  = 0.2127 

G010 = P(H10)    = 
0.6

2.35
 = 0.2553 

b. P02 = Inkontinensia Stres 

G05 = P(H5)    = 
0.6

3.1
  = 0.1935 

G06 = P(H6)    = 
0.6

3.1
  = 0.1935 

G07 = P(H7)    = 
0.4

3.1
  = 0.1290 

G08 = P(H8)    = 
0.6

3.1
  = 0.1935 

G09 = P(H9)    = 
0.4

3.1
  = 0.1290 

G02 = P(H2)    = 
0.5

3.1
  = 0.1612 

c. P03 = Inkontinensia Overflow 

G01 = P(H1)    = 
0.5

1.5
  = 0.3333 

G010 = P(H10)    = 
0.6

1.5
 = 0.4 

G011 = P(H11)    = 
0.4

1.5
 = 0.2666 

3. Langkah selanjutnya mencari probabilitas hipotesis memandang evidence dengan suatu cara 

mengalikan nilai probabilitas evidence dan menjumlahkan hasil perkalian bagi masing-masing 

hipotesis. 

= ∑ = 𝑝(𝐻ᵢ) ∗ 𝑝(𝐸|𝐻ᵢ) + ⋯ + 𝑝(𝐻ᵢ) ∗ 𝑝(𝐸|𝐻ᵢ)

𝑛

𝑝=𝑛

 

a. P01 =  Inkontinensia Urge 

∑ = 

1

𝑝=1

(0.2127 ∗ 0.5) + (0.2127 ∗ 0.5) + (0.1063 ∗ 0.25) + (0.2127 ∗ 0.5) + (0.2553 ∗ 0.6) 

= 0.4989 

b. P02 =  Inkontinensia Stres 
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∑ = 

1

𝑝=1

(0.1935 ∗ 0.6) + (0.1935 ∗ 0.6) + (0.1290 ∗ 0.4) + (0.1935 ∗ 0.6) + (0.1290 ∗ 0.4)

+ (0.1612 ∗ 0.5) 

= 0.5322 

c. P03 =  Inkontinensia Overflow 

∑ = 

1

𝑝=1

(0.3333 ∗ 0.5) + (0.4 ∗ 0.6) + (0.2666 ∗ 0.4) 

= 0.5133 

 

4. Selanjutnya mencari nilai p(Hᵢ|Eᵢ) atau probabilitas hipotesis H, dengan suatu cara menghasilkan hasil 

nilai dari probabilitas hipotesa tanpa memandang suatu evidence dengan suatu nilai probabilitas awal 

lalu dibagi hasil probabilitas hipotesa dengan memandang evidence. 

𝑝 (𝐻ᵢ\𝐸ᵢ) =
𝑝(𝐻ᵢ) ∗ 𝑝(𝐸\𝐻ᵢ)

∑𝑛    
𝑝  = 𝑁

 

a. P01 =  Inkontinensia Urge 

P (H1\E) = 
0.2127∗ 0.5

0.4989
 = 0.2132 

P (H2\E) = 
0.2127∗ 0.5

0.4989
 = 0.2132 

P (H3\E) = 
0.1063∗ 0.25

0.4989
 = 0.0533 

P (H4\E) = 
0.2127∗ 0.5

0.4989
 = 0.2132 

P (H4\E) = 
0.2553∗ 0.6

0.4989
 = 0.3070 

b. P02 =  Inkontinensia Stres 

P (H5\E) = 
0.1935∗ 0.6

0.5322
 = 0.2118 

P (H6\E) = 
0.1935∗ 0.6

0.5322
 = 0.2118 

P (H7\E) = 
0.1290∗ 0.4

0.5322
 = 0.0969 

P (H8\E) = 
0.1935∗ 0.6

0.5322
 = 0.2118 

  P (H9\E) = 
0.1290∗ 0.4

0.5322
 = 0.0969 

  P (H2\E) = 
0.1612∗ 0.5

0.5322
 = 0.1515 

c. P03 =  Inkontinensia Overflow 
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P (H10\E) = 
0.3333∗ 0.5

0.5133
 = 0.3246 

P (H11\E) = 
0.4∗ 0.6

0.5133
 = 0.46753 

P (H11\E) = 
0.2666∗ 0.4

0.5133
 = 0.2077 

5. Langkah selanjutnya mencari nilai bayes dari metode Teorema bayes dengan suatu cara mengalikan 

nilai probabilitas evidence awal atau P (E|Hᵢ) dengan nilai hipotesa Hᵢ benar jika diberikan evidence E 

atau P(Hᵢ|E) dan menjumlahkan perkalian. 

∑ bayes = 0𝑃 (𝐸|𝐻ᵢ) ∗ 𝑃 (𝐻ᵢ|𝐸ᵢ) … + 𝑃 (𝐸|𝐻ᵢ) ∗ 𝑃(𝐻ᵢ|𝐸ᵢ)

𝑛

𝑝=0

 

a. P01 =  Inkontinensia Urge 

∑ = 

1

𝑝=1

(0.5 ∗ 0.2132) + (0.5 ∗ 0.2132) + (0.25 ∗ 0.0533) + (0.5 ∗ 0.2132) + (0.6 ∗ 0.3070) 

= 0.5173 

b. P02 =  Inkontinensia Stres 

∑ = 

5

𝑝=5

(0.6 ∗ 0.2181) + (0.6 ∗ 0.2181) + (0.4 ∗ 0.0969) + (0.6 ∗ 0.2181) + (0.4 ∗ 0.0969)  

+ (0.5 ∗ 0.1515) 

= 0.5460 

c. P03 =  Inkontinensia Overflow 

∑ = 

10

𝑝=10

(0.5 ∗ 0.3246) + (0.6 ∗ 0.4675)  + (0.4 ∗ 0.2077) 

= 0.5259 

3.3.7 Penetapan Kesimpulan 

 Dari hasil perhitungan menggunakan metode Teorema Bayes diatas, maka dapat di ketahui bahwa 

diagnosa adalah Inkontinensia Stres dengan nilai kepastian 0.546 atau 54,6 %, maka solusinya ialah 

Mengurangi berat badan, melakukan pembedahan seperti prosedur tape atau sling, serta mengonsumsi resep 

obat dari dokter. 

 

3. ANALISA DAN HASIL  
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Hasil tampilan antarmuka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada 

keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui 

apakah sistem atau aplikasi yang dirancang benar-benar dapat menghasilkan tujuan yang dicapai. 

 

3.1.  Hasil Aplikasi Antar muka 

 Aplikasi Sistem Pakar ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya. 

Fungsi dari antaramuka ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi. 

3.1.1 Tampilan Form Login 

Sebelum masuk kedalam aplikasi, harus melakukan login terlebih dahulu dengan cara Input username 

dan password dengan benar sesuai dengan sistem database dan akan masuk ke menu utama, namun jika tidak 

maka harus mengulangi untuk menginput username dan password dengan benar. Di bawah ini merupakan 

tampilan Form login adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 5.1 Form Login 

3.1.2 Tampilan Form Menu Utama 

Halaman menu utama adalah tampilan awal dari sistem untuk melakukan pengolahan data didalam 

Sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit Inkontinensia Urine. Di bawah ini adalah tampilan halaman menu 

utama yaitu sebagai berikut : 
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Gambar 5.2 Form Menu Utama 

3.1.3 Tampilan Form Data Penyakit  

Halaman form data Penyakit berfungsi sebagai form dalam mengisi data penyakit sesuai dengan data 

yang sudah ada. Di bawah ini merupakan tampilan form data penyakit adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 5.3 Form Data Penyakit 

3.1.4 Tampilan Form Data Gejala 

Form data gejala adalah tampilan yang berfungsi untuk menampilkan data gejala apa saja yang ada 

pada penyakit Inkontinensia Urine. Berikut ini adalah tampilan dari form gejala: 
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Gambar 5.4  Form Data Gejala 

3.1.5 Tampilan Form Rule Base 

Form rules adalah tampilan yang berfungsi untuk menghubungkan data penyakit dan data gejala. 

Berikut ini adalah tampilan dari form rules: 

 

Gambar 5.5 Tampilan Rule Base  
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3.1.6 Form Data pasien  

 

Gambar 5.6 Tampilan Data Pasien  

3.1.7 Form Data Diagnosa 

Form ini berfungsi untuk menampilkan diagnosa penilaian berdasarkan data gejala dan penyakit yang 

akan digunakan untuk melakukan perhitungan dengan menggunakan metode Teorema Bayes. Berikut ini 

adalah tampilan dari data diagnosa: 

 

Gambar 5.7 Form Diagnosa Metode Teorema  Bayes 

3.1.8 Tampilan Halaman Laporan 

Form Laporan Hasil Mendiagnosa digunakan untuk menampilkan hasil proses perhitungan dalam 

mendiagnosa penyakit Inkontinensia Urine. Berikut ini adalah tampilan dari hasil laporan perhitungan 

tersebut: 
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Gambar 5.7 Tampilan Laporan Hasil Perhitungan Teorema Bayes 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan rancangan permasalahan dari penelitian Penyakit Inkontinensia Urine maka dengan 

menggunakan metode Teorema Bayes, maka diperolrh kesimpulan sebagai berikut: 

1.Berdasarkan hasil analisis permasalahan yang terjadi dalam diagnosa penyakit Inkontinensia Urine,    

sistem ini dapat menganalisa jenis penyakit Inkontinensia Urine  berdasarkan gejala yang dipilih oleh 

pengguna atau staff rumah sakit. 

2. Berdasarkan UML, Interface, rancangan basis data yang dibangun maka metode Theorema Bayes 

dapat diterapkan dalam mendiagnosa penyakit Inkontinensia Urine. 

3. Berdasarkan pengujian dan implementasi, adanya sistem pakar dapat mempersingkat waktu dalam 

mendiagnosa penyakit Inkontinensia Urine. 
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